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ABSTRACT
Figh which is one of the Ilamic sciences should be a reference in law issues.
Nevertheless, nowadays the development of Figh is often left belrind from the
development of the society wwself. One of the problems is the living environ-
ment. Figh bas not been able to be a link which brings the Llamic norm w
the society who is envirenmentally consciows people. Up to now, Figh do not
ralk about the environment comprehensively and thematically. Clasc Figh
which & written by imam mazhab just talk aboyt worship, muw'smalah,
jinavah, munakahat, and others. Meanwhile, ewvivonmental issue (ecolo-
) Ao nat get the proporitonal place in classical Isamic literature. Hence,
in formulating envirovnental Figh (Figh al-0i’aby) become a necessity that
cannot be neqorable. A Figh which esplains about ecolggical bebavioral
vudles on Muestinn society based on the syar texts with the aim of achieving
the benefit and presexve the envivonment. Thus, the writer intevests in dis-
cussing this issue fiarther in this research by focuwsing on three research gues-
tions. 1. How is the relation between Islam and envivonment? 2. How is the
Sformar of figh al-bi'ah, and what & the basic of methodological by using
magashid al-syaviah approach? 3. How is the working of magashid al-
syari’al when it & used as a basic formulation of figh al-bi'ah? This re-
search 15 lbvary reseavch by using multidisciplinary approach, that is by vs-
ing Ushul Figh, magashid al-syari’ah, juridical and sociological approach.
The finding of this vesearch reveals vhat in Ilam the environmenial issues
are a part of refigions teackhings so that the problem of environmental sus-
tamability should be a part of the vules of Figh. In addition, with the pro-
gress of vime, magashid al-syarial can bring affectation not only positively
but also negarively in human’s life, it also need to be expanded. The massive
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phenomenon of envivonunental damage lead the adding of magashid al-
syarialy with envivonmentol preservation (bifz al-bi'ak) since e environ-
ment damage today has reached a danger level. If it did not resolve serious-
by, s will threat the existence and well-being of buman life ahead.

Keywords: Ilam, envrronment.

PENDAHULUAN

Masalah linglkungan hidup merupakan masalah global yang semakin
disadari sebagai yang kompleks dan serius yang dihadapi oleh umat manu-
sia di sehuruh dunia. Semakin padatnya jumiah penduduk, terbatasnya sum-
ber daya alam, penggunaan teknologi modern untuk mengeksploitasi alam
secara scrmena-mena mengakibatkan semakin menumunnya kualitas ling-
kungan hidup. Erosi, terkikisnya lapisan ozon, ketidakscimbangan ekologis
yang pada gilirannya akan membahayakan kepada kelangsungan hidup.

Di Indonesia sendiri, perhatian terhadap lingkungan hidup telah mun-
cul di media massa sejak tahun 1960-an. Suatu tonggak sejarah tentang per-
masalahan lingkungan hidup di Indonesia ialah diselenggarakannya Semi-
nar Pengelolaan Ling-kungan Hidup dan Pembangunan Nasional oleh
Universitas Padjajaran di Bandung pada tanggal 15-18 Mei 1972 dengan
terma “hanya dengan lingkungan hidup yang optimal, manusia dapat ber-
kembang dengan batk dan hanya dengan manusia yang baik lingkungan
akan berkemnbang ke arah yang optimal”™. Seminar itu merupakan seminar
pertama tentang lingkungan hidup vang diadakan di Indonesia.!

Indonesia sendin, dalam beberapa dasawarsa terakhir, tidak henti-
hentinya dirundung berbagai bencana antara lain bencana banjir, tanah
longsor, maupun palusi. Laporan UNEDP memperkirakan kerugian Indone-
sia akibat bencana sunami saja mencapai 675 jura dollar AS, atau setara
dengan 6 triliun rupiah. Tak hanya itu, kerusakan lingkungan juga menjadi
gejala umum hampir seluruh kawasan di Indonesia.

Tidak dapat disangkal bahwa berbagai kasus lingkungan hidup yang

Labdurrahman, Pembangunan berkefonjutan Dalam Pengelolalon Sumber Daya Alom
di Indonesio, Makalah dalam Seminar Hukum Nasional Vill di Denpasar, Bali, 14-18 Juli
2003, hal.4.

260 | FENOMENA, Vol 15No. 2 Oktaber 2016



Islam dan Lingkungan Hidup...

tenjadi saat ini, baik pada ruang lingkup global maupun ruang lingkup na-
sional sebagian besar bersumber dan prilaku manusia. Kasus-kasus pen-
cemaran dan kerusakan seperti kerusakan di laut, hutan, ammosfer, air, tanah
dan sebagainva bersumber pada prilaku manusiayang tidak bertanggung
jawab, tidak mempunyai kepedulian dan hanya mementingkan diri sendiri.
Manusia adalah penycbab utama dari kerusakan dan pencemaran ling-
kungan. 2

Islam sebagai agama yang komprehensif dan lengkap sangat mem-
perhatikan seluruh kebutuhanhidup manusia dan memiliki aturan-aturan
untuk selaruh persoalan yang beraitan dengan kebutuhan hidup manusia
baik sccara individu maupun sosial. Di antara persoalan kehidupan yang
mendapatkan perhatian serius dalam ajaran Islam adalah masalah ling-
kungan hidup. Banyak ayat al-Quran dan hadits Rasuluilah yang menjelas-
kan persoalan bagatmana hubungan antara manusia dengan alam ling-
kungan sekitarnya.

Sebagai agama yang rabmatan Bl ‘alaminIslammenckankan umarnya
untuk menjaga kelestarian lingkungan dan berlakn arif terhadap alam. Da-
lam al-Quran surat  al-Anbiya’ ayat 35-39 Allah mengisahkan kasus Nabi
Adam. Adam telah di-beri peringatan oleh Allah untuk tidak mencabut dan
memakan buah khuldi. Namun, ia melanggar larangan itu. Akhirnya, Ad-
am terusir dari surga. Ia diturunkan ke dunia. Di sini, surga adalah ibarat
kehidupan yang makmur, sedangkan dunia ibarat kehidupan yang sengsara.
Karena Adam telah merusak ckologi surga, ia terlempar ke padang yang
tandus, kering, panas dan gersang. Doktrin ini mengingatkan manusia agar
sadar terhadap persoalan lingkungan dan berikhtiar melihara ekosistem
alam.

Ralmatan lil alamin bukanlah sckadar motto Islam, tapi merupakan
tajuan dari Islam i sendiri. Sesuai dengan wjuan tersebur, maka sudah
sewajarnya apabila [slam menjadi peloporbagi pengelolaan alam dan lng-
kungan sebagai manifestasi dari rasa kasih sayang bagi alam tersebut. Selain
melarang membuat kerusakan di muka bumi, Islam juga mempunyai ke-
wiajiban untuk menjaga lingkungan dan menghormatt alam semesta yang

’A. Sony Keraf, Etfka Lingkungan Hidup (Jakarta:PT Kompas Media Nusantars, 2010)
hal.5.
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mencakup jagar raya vang di dalamnya termasuk manusia, tumbuhan,
hewan, makhluk hidup lainnva serta makhluk vang tidak hidup sckalipun.
Sehagai sesama anggota komunitas ckologis yang setara, manusia digugah
untuk mencintai, menyayangi dan melestarikan alam semwesta dan seluruh
isinya tanpa diskriminasi dan tanpa dominasi.

Sclama ini secara umum terminologi lingkungan hidup memang lebih
banyak menggunakan kosa kata dari peradaban barat, seperti “Agenda 217,
“Habitat”, “Global Warning”, “Greenhouse Effect”, “Ecolabeling”, dan
“Sustainable Develop-ment™. Sehingga mumbuh anggapan yang salah bah-
wa hanya ahli-ahli dari negara baratlah yang menguasai masalah lingkungan
hidup. Padahal untuk seorang muslim masalah lingkungan hidup sifamya
inheren sebagai bagian dari kepribadian. Namun kenyataannya banyak yang
secara tidak sengaja memisahkan masalah lingkungan hidup dari urusan
agama. Hal ini terjadi akibar ketidaktahuan mercka bahwa ternyata ajaran
agama Islam banyak membahas soal pelestarian alam-termasuk merawat
lingkungan dan mencegah penebangan hutanatan kurangnya sosialisasi se-
hingga sukar dimengerti oleh masyarakat bahwa perawatan terhadap ling-
kungan adalah merupakan salah satu yang diwajibkan dalam Islam.

Muncuinya wacana Figh al-Bfah dalam kalangan ulama merupakan
terobosan paradigma baru untuk melakukan pengelolaan lingkungan me-
lalui sebuah ajaran religi dan sebagai solusi altcrmagf dalam pengelolaan
lingkungan schingga hak atas lingkungan bukan hanya milik orang Barat
melainkan hak bagi setiap umat di dunia. Indonesia yang notabene masya-
rakatnya umat Islam kesadaran kelestarian lingku-ngan hidup ditentukan
olch peran para ulama dan kiyai yang berperan serta dalam pelestarian ling-
kungan. Oleh karena ine keluarnya fatwa mengenai pemanasan global pada
pertengahan 2007 dan dua fatwa tahun scbelumnya yang menentang pem-
bakaran dan penggundulan hutan menunjukkan betapa ulama Indonesia
telah membuat lomparan maju dibanding ulama di negara Islam lainnya.

Figih atau hukum Islam ketika menyikapi rcalitas-realitas yang ada saat
ini tampak sangat stagnan. Padahal, figih seharusnya bisa berdialckeika dc-
ngan realitas, karcna discbut bahwa ada unsur-unsur figih yang permanen
(al-tsawabit) dan berubah (al-musaghayyirat). Adanya diakckrika antara ks
dan realitas bisa ditunjukkan dengan sejauh mana figih selama ini merespon
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perkembangan isu-isu yang dihadapkan pada umat dengan dasar maslahat.
Salah samu 1su penting yang dihadapi oleh manusia scjak awal ketadupannya
hingga menjadi isu global adalah isu lingkungan hidup (b ab; environ-
ment). Figih yang sudah lama dipancangkan dasar-dasar penalarannya me-
lalui ushul al-figh tampak tetap saja stagnan ketika berhadapan dengan isu-
1su lingkungan hidup yang sebenarnya sudah sejak lama menjadi wacana.

Bukti stagnasi pemikiran fiqih dalam konreks ini, antara lain, adalah
bahwa hingga saat int belum ada format figih lingkungan {figh al-bi*ab)
yang disusun sccara metodis dan sisternatis. Akibatnya, krisis lingkungan
hidup di tengah-tengzh komunitas Muslim seringkali hanya disikapi secara
teologis. Pola pikir “teologi bencana™ dengan menganggap bahwa feno-
mena natural bencana alam selalu di-anggap wujud “tangan” kekuasaan
mutlak Tuhan dan mengangkat fenomena natural biasa (profan) ke tingkat
sakral, meski terdapat indikasi kelalaian tangan manusia. Pola pikir tersebut
menjerat umat Islam dalam belenggu fatalisme (jabaréyyah) ketika me-
nyikapi berbagai bencana di tanah air, seperti banjir dan longsor, yang sebe-
narnya disebabkan oleh tangan-tangan mereka sendiri.

Sebagai disiplin baru keilmuan Istam figh al-bfab belum memiliki
kerangka dasar seperti dasar pijakan, sumber, cakupan bahasan, hasil rincian
halal dan haram dalam beberapa contoh kasusnya yang juga belum tampak
rumusan yang jelas dan komprehensif. Untuk merumuskan figh al-biak
kajian tentang maqasid al-syari’ah menjadi suatu keharusan karena berkaitan
dengan inti dari maqasid al-syartah sendiri yaitu “alb mashalih dan darul
mafasidf mencari kemaslahatan dan menghindan kerusakan”.

Dan sinilah penulis tertarik untuk membahas persoalan figh al-bi%b
kaitannya dengan maqasid al-syari’ah yang digunakan nantinya sebagai dasar
phjakan untuk merumuskan figh al-b#’ah menjadi lebih sistematis.

FIQH AL-BI'AH DALAM BINGKAI MAQASHID AL-
SYARTAH
Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Pigh al- Bi’ah

Figh merupakan salah satu dari ilmu-ilmu keislaman yang sangat do-
minan dalam kehidupan umat Islam, termasuk Indonesia. Figh akan selalu
menyertai seorang muslim mudai dari bangun tidur hingga tidur Jagi dan se-
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lalu menyertai semua akeivitas secarang muslim.Figh pada dasarya adalah
penjabaran yang nyata can rinci dari nilai-ndai ajaran Islam yang ter-
kandung dalam al-Qur‘an dan sunnah, yang digali terus mencerus oleh para
ahli yang menguasai hukum-hukumnya yang sering dikenal dengan istilah
mujtahid (fugaha’). Seorang mujtahid atau ahli figh sudah seharusnya me-
ngenal baik perkembangan, kebutuhan, serta kemaslahatan umat dan ling-
kungannya dalam bingkai ruang dan waktu yang meliputinya.

Figh mengamir hubungan manusia dengan Sang Pencipra (Allah
SWT), hubu-ngan dengan sesama baik dalam bentuk hubungan ke-
keluargaan atau-pun dalam benruk hubungan kcbendaan. Sccara definiuf
figh sering diartikan sebagai ilmu mengenai hukum-hukum syar’i yang ber-
kaitan dengan per-buatan/tindakan yang didapatkan dari dalil-dalilnya yang
spesifik.? Dalam kenyataannya, meskipun figh biasa diartikan dengan *hu-
kurn Islaro’, namun hukum di sini tidak selatu identik dengan law/rules atau
peraturan perundang-undangan. Hukum yang mencakup al-ahkam al-
khamsah atau ima jenis hukum yag terkenal jika mempelajari figh lebih de-
kat dengan konscp “ctika agama™ (religious ethics) dalam hal ini Islam.
Yakni, ciri utamanya adalah terwujudnya kandungan nilai ibadah yang sarat
dengan pahala dan siksaan dan beckonsekuensi akhirat.

Adapun ilmu figh secara garis besar mempunyai empat sektor pena-
taan yang sering distilahkan dengan Rués’ yaitu : Pertama, Rab'ul al-
Ibadah, yang menata hubungan antara manusia selaku makhluk dengan
Allah SWT sebagai khaliknya, yakni hubungan twansendental. Kedua,
Rub'ud al-Mu'amalat, yang menata hubungan manusia dalam lalu lintas per-
gaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat kehidupannya sehari-
han. Ketiga, Rab'u al-Munakabat, yaitu penataan terhadap hubungan
manusia dalam lingkungan keluarganya. Keempat, Rab's al-Jinayab, yaitu
bagian yang menata pengamanan manusia dalam suatu tertib pergaulan
yang menjamin keselamatan dan ketentramannya dalam kehidupan.

Menurut Hasbi Ashiddieqi bila diperinci lebih lanjut figh dikembang-
kan menjadi delapan bagjan yaira ibadah, ahwal al-syakhshiyyah, muamalah
madaniyah, muamalah maliyah, jinayah, uqubah, murafa’ah, ahkam al-
dusturiyyah dan ahkam al-dauliyah.

*abdul Wahhab Khallaf, “tim Ushud al-Figh (Kuwait: Dar al Qalam, 1978) hal. 11.
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Hukum Islam atau figh bermujuan untuk terwujudnya kemaslahatan
bagi umat manusia, dalam arti hukum Istam pada dasarnya hendak mewu-
judkan kebaikan hidup vang hakiki bagi manusta, baik secara individual
maupun sosial. Di samping bertujuan untuk membentuk pribadi yang baik,
hukum Islam juga bertujuan untuk menegakkan kemaslahatan dan keadilan
sosial. Untak terciptanya kemaslahatan rerscbut hukum Islam sejatinya ha-
rus terealisasi datam segala permasalahan kehidupan yang kompleks, baik
dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dalam bidang perdagangan,
politik dan lainnya.

Hukum Islam atau figh yang selalu dikaitkan dengan jargon “shalih fi
kulli zaman wa makan” dan selalu berorientasi kepada kemaslahatan hamba
(mashalih alibad) merapakan karakter dari hukum Islam itu sendiri.* Maka
sejatinya al-ahkam al-khamsah yang terdapat dalam figh scbagai konsep
etika, seharusnya dikembangkan menjadi konsep dunia bukan hanya se-
kadar konsep akherat, sehingga akan secara langsung terwujud dalam ke-
hidupan sosial di dunia.

Maslahat dalam konteks hukum Islam merupakan sesuara yang urgen
dan harus diperhatikan. Ini sesuai dengan misi dar agama islam itu sendiri
adalah untuk terwujudnya kemaslahatan manusia. Begima juga dengan
ketentuan-ketentuan hukumnya tidak bisa dilepaskan dari pertimbangan
membawa kemaslahatan atau tidak.

Adapun tentang pengertian maslahat sendiri banyak redaksi definisi
yang diberikan oleh para ulama. Muhammad Sai’d al Buty dengan me-
ngutip dari Lisan al-‘Arab memberikan penegasan tentang lafal “maslahah”
dari aspek bahasa yaitu :

“Kara maslahah sama persis seperti kata manfaat baik dari segi wazan
maupun artinya. Maslahah adalah bentuk masdar yang berarti af shalab, se-
bagaimana kata manfaat yang berard al-#af%, atau merupakan benwk ja-

* Bahkan Imam al Thufy menyatakan bahwa ri’ayat ol masfohah (memperhatikan
kemaslahatan) mmerupakan bagian dari pokok-pokok syari’at, Ketika terjadi pertentangan
antara maslahat dan nash, maka bagi al-Thufy yang leblh didahulukan adalah maslahat
dengan menggunakan pendekatan tokhsis dan boyan, bagi al-Thufy nash adalah wusa‘il,
sedangkan maslahat adalah magashid. Oleh sebab itu maqashid harus lebib dimenangkan
daripada wasa’il. Lebith lanjut libat Najm al-Din al- Thufy, Risaloh fi Ri'ayat of-Masiahah
(Lebanon: Dar al-Misriyyah al-Lubnaniyah, 1993) hal.23.
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mak al-masalih. Peyuson Lisan al-Arab menjelaskan kata ini dan dua segi.
Dia berpendapar : maslahah adalah al shalgh, maslahah adalah benmuk
mufrad dan smashalih. Sctiap sesuaru yang di dalamnya terdapar manfaat,
baik dengan cara al-jalb (menarik sesuatu) atau al-zahsl (menghasilkan sc-
suatu) scperti menghasilkan facdah atau kelezatan atau dengan cara me-
nolak dan menghindarkan diri dari sesuatu seperti menjauhkan diri dari
mudharat dan penyakit, maka semua it layak untuk disebut sebagai
maslahah™

- Sedangkan pengertian masiahah dalam pandangan Imam al-Ghazali
adalah: “Adapun maslahah, maka pada dasarya ia adalabh merupakan ung-
kapan dari menarik scbuah manfaat dan menolak sebuah bahaya. Akan te-
tapi kita tidak mendefinisikan maslahar seperti itu, karena menarik sebuah
manfaat dan menolak sebuah bahaya menipakan tujuan dan kepentingan
makhluk dalam memperokeh nijuannya. Akan tetapi kita mendefinisikan
maslahat dengan memelihara tujuan syari’at sedangkan tujuan syari’at unhuk
makhluk ada lima, yaita : memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta mereka. Setiap sesuatu yang menjamin terpeliharanya lima hal ini,
maka ia disebut sebagai maslahat, sedangkan setiap sesuatu yang me-
lenyapkan lima hal dasar ini, maka ia disebut mafsadat.™

Secara lebih operasional Imam Izzu al-Din bin ‘Abd al- Salam mengu-

raikan pengertian maslahah scbagai berikut:“maslahat ada empat macam
yaitu kenikmatan dan sebab-sebabnya serta kebahagiaan dan sebab-sebab-
nya. Sebaliknya mafsadat juga ada cmpat macam yaitu penderitaan dan
scbab-sebabnya serta kesedihan dan sebab-sebabnya. Maslahat dan mafsadat
ini terbagi menjadi dua yaitu bersifat duniawi dan ukhrawi. Kenikmatan,
kebahagiaan, pendenitaan dan kesedihan yang bersifat duniawi dapar di-
ketahui dengan kebiasaan atau tradisi. Sedangkan kenikmatan akherat,
kebahagiaan, penderitaan, kesedihan dan sebab-sebabnya, maka sungpuh
telah ditunjukkan oleh ancaman dan larangan (yang terdapat di dalam al-
Quran dan Hadits).”

*Muhammad Sa’id Ramadan al-Buty, Dowabit al-Moaslohoh fi ol-Shari'oh al-
islormiyyah (Beirut: Muassasah al-Risatah, 1992) hal. 27.

aAba Hamid Muhammad bin Muhammad at Ghazaly, ol-Mustasfa min “Tlm al-Ushul |
Beirut: Dar al-Fikr, tth) vol .2 hal. 8.

Abu Muhammad (zz al-Din bin ‘Abd al- Salam, Qowa'id al-Ahkem F Masalih ol
Anam {Beirut: Dar al-Kutub al-{imiyyah, 1999) hal 12.
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Semcntara al-Syathiby mendefimsikan maslahah dengan * yang sava
maksudkan dengan maslahat adalah sesuatu yang berdampak pada tegak
dan sempurnanya kehidupan manusia, serta pencapaiannya terhadap tun-
wuran naluri nafsu dan akal fikiran secara mutlak, sehingga manusia mampu
merasakan kenikmatan secara mutlak.™®

Dalam memaknai figh sebagai sumber etika sosial dan kemaslahatan,
Imam al-Syathiby membagi kemaslahatan dalam tiga tingkatan. Pertama,
kemaslahatan yang bersifat primer (al-dharsriyat), yaim kemaslahatan yang
mesti menjadi acuan utama bagi implementasi syari'at Islam. Yang di-
maksnd kemaslahatan primer yaitu petlunya melindungi jiwa, raga, dan ke-
hormatan manusia atau bifids al-nafs, hifith al-agl (perfindungan akal), Aifidh
al-mal (perdindungan harta kekayaan), bifids al-mash (perlindungan ke-
turunan), dan kifih al-din (perlindungan agama).

Pemahaman masalah lingkungan hidup (figh al-Bi'ah) dan pe-
nanganannya (penyelamatan dan pelestanannya) perls diletakkan di atas
suatu pondasi moral unruk mendukung segala upaya yang sudah dilakukan
dan dibina selama ini yang ternyata belum mampu mengatasi kerusakan
lingkungan hidup yang sudah ada dan masih terus berlangsung. Figh
lingkungan hidup berupaya menyadarkan manusia yang beriman supaya
menginsafi bahwa masalah lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan dari
tanggung jawab manusia yang beriman dan merupakan amanat yang
diembannya untuk memelihara dan melindungi alam yang dikaruniakan
Sang pencipta yang Maha pengasih dan penyayang sebagai hunian tempat
manusia dalam menjalani hidup di bumi .

Menurut Ali Yafie, ada dua landasan dasar dalam figh al-Bi'ah yaitu.
Pertama, pelestarian dan pengamanan linglkungan hidup dari kerusakannya
adalzh bagian dari iman. Kualitas iman seseorang bisa diukur salah satunya
dari scjauh mana sensitivitas dan kepedulian orang tersebut terhadap
kelangsungan lingkungan hidup. Kedua, melestarikan dan melindungi
lingkungan hidup adalah kewajiban setiap orang yang berakal dan baligh
(dewasa). Melakukannya adalah ibadah, terhitung scbagai bentuk bakti
manusia kepada Tuhan. Sementara penanggung jawab utama menjalankan
kewajiban pemeliharaan dan pencegahan kerusakan lingkungan hidup ini

®Al-Syathiby, al-Muwafaqat, hal. 231.
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terletak di pundak pemerintah. Ta relah diamanati memegang kekuasaan

untuk memelihara dan melindungi lingkungan hidup, bukan scbaliknya

mengeksplorasi dan merusaknva.

Kerusakan lingkungan hidup yang wclah tefjadi di berbagai wilayah di
Indonesia mendorong para ulama bersate menyerukan keprihatinan serta
kepedulian mercka akan kelestarian lingkungan hickep. Wujud kepeduhian
ini dituangkan dalam sebuah pernyataan bersama yang ditandatangani oleh
lcbih dan 30 ulama dari pondok pesantren (ponpes) di Jawa, Lombok,
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Per-nyataan bersama ini dikeluarkan
pada pertemuan bertema "Menggagas figh lingkungan” yang diselenggara-
kan INFORM (Indonesia Forest and Media Cam-paign) dan P4M (Pusat
Pengkajian Pemberdayaan dan Pendidikan Masyarakat) di Bogor 09-12
Mei 2004. Acara int bertujuan merumuskan figh lingkungan vang berdasar-
kan pada Qur'an, Hadits scrta kitab salaf (kitab kurning).

Peran aktif ulama Istam di Indonesia terurama sejak dua tahun terakhir
disambuc dengan antusias oleh berbagai kalangan unmuk menjadi pemecah
kebuntuan dalam penyelesaian persoalan lingkungan. Indoncsia dengan
populasi muslim yang paling besar di dunia dengan wilayah hutan dan
keanckaragaman flora dan fauna diharapkan menjadi pelopor dalam hal ini.
Fatwa ulama mempunyai kekuatan yang luar biasa tetapi tidak cukup mu-
dah untuk menjalankannya, rermasuk memicu kesadaran pada lingkungan.
Aspek yang paling dominan mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat
biasanya tergantung pada sistem nilai yang dipegang oleh masyarakat itu
sendiri baik dimensi ekonomi dan pendidikan, adar istiadar atan budaya
sctempat serta agama. Untuk itu, ulama bisa menggunakan media khotbah
jumat {pengajian) atau bersinergi dengan politisi sebagai salah satu jalan
untuk meng-gulirkan fatwa tersebut menjadi sebuah proses politik. Objek
kajian tentang lingkungan dalam figh al-b'ah harus mencakup seluruh
permasalahan lingkungan yang pada dasarnya adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan “anatomi” lingkungan (scluk-beluk bagian fisik dan hubu-
ngannya sebagaimana dibahas dalam ekologi dan disiplin-disiplin ter-
kait), seperti sungai, laut, hutan, gunng, air, tanah, udara, dan keseim-
bangan ekosistem, termasuk makhluk hidup (organisme) di dalamnya,
seperti hewan dan mumbuh-tumbuhan. Bagian apresiasi yang sebagian
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bersifat teologis scbagai Jandasan dan paradigmanya ini merupakan
kolaborasi pengetahuan santifik dan agama. Pengetabuan pertama
(saintifik), scperti tentang tanah (geografi, geo-logi, dan geo-teknik),
udara dan cuaca (meteorologi dan geofisika), serta air (oceanography
atau oceanologi, menjadi niscaya karena teks-teks agama (al-Qur'an dan
hadits) tidak berbicara tentang itu, kecuali dalam bahasan yang sangat
terbatas (seperti ssyarat ilmiah dalam al-tafier 2l-%imi). Sedangkan figh
al-bi"ah diandaikan dibangun di atas dasar pengetahuan yang cukup
dan repat tentang aspek-aspek lingknngan untuk menctapkan hukoem-
nya dalam kaitannya dengan pengelolaan oleh manusia. Figih harus
berjalin dan tidak saling kon-tradiktif dengan teologi. Ini sebagai
“kerangka epistemologis™ (epistesmo-logical frame-work) bagi figh al-
tn” ak, scpera konsep khalifah, taskbiv, amanah, dan i'mar.

Pemanfaatan dan pengelolaan (tasharruf) sumber daya alam (PSDA).
Apa yang disebut di atas scbagai “sumber daya alam”™ meliputi penger-
tan unsur-unsur alam, seperti fahan {termasuk sumber daya tanah dan
sampah padat), air (air hujan, air tanah, sungai, saluran air, dan laut),
udara (termasuk lapisan ozon dan pelepasan gas-gas rumah kaca), dan
berbagai sumber energi (ma-tahari, angin, bahan bakar fosil, air, pena-
nganan masalah nuklir, dan lain-lain), serta semua sumberdaya yang
bisa dimanfaatkan dan mempengaruhi hidup manusia dan organisme
hidup. Sumber daya alam dapat dibedakan menjadi dua kategori, yain
kelompok Iigau yang berhubungan dengan sumber daya hutan atau
tumbuh-tumbuhan, kelompok birw yang berhubungan dengan sumber
daya laut, dan kelompok coklat yang berhubungan dengan sumber da-ya
tambang dan energi. Pada bagian ini, figh al-bi" 2 merumuskan bagai-
mana melakukan konservasi (r'zyah) alam, yaitu menjaganya agar te-
tap dalam keadaan seasli mungkin scbagaimana asalnya, termasuk <da-
lam penanganan sumberdayanya.

Pemulihan atan rehabilitasi lingkungan yang sudah rusak. Bagian lain
yang sangat dalam substansi dalam figh a-5" a4 adalah konservasi ling-
kungan yang sudah rusak. Khazanah figih lama telah memiliki andil
dalam hal ini, yaitu tentang tanah dalam konsep fiya” al-mamat (lit-
eral: “menghidupkan tanah yang telah man”). Akan tetapi, problem-
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probiem lingkungan tidak hanva terbatas pa-da hal itu, melainkan le-

bih hus, seperti penanganan pencernaran air (figih klasik hanya ber-

sifat penanganan “konsumtif” untuk tbadah, padahal “semua vang me-
nentukan kesempurnaan pelaksanaan kewajiban juga menjadi wajib”

{(ma la yarmmu al-wajib illa bils falmwa wap), scperd cuma pe-

milahan air-air bisa dipergunakan untuk bersuci dan vang bukan}, pen-

cemarzn udara, kepunahan binatang, atau spesies tumbuhan tertentu.

Figh al-bi" ab vang diinginkan idealnya menangani isu-isu lingkungan
hidup dari dua dua perspekeif. Pertasna, katcgori norma-norma hukum
formal yang dikenal dengan 5 kategori hukum: wajih, haram, pukrub,
mubab, dan mandub, sebagaimana yang dikenal umumnya. Kedua, kategori
norma moral-etis. Dimensi moral-etis harus menjadi penopang dimensi
hukum formal dalam pengelolaan lingkungan. Hal ini bisa dijelaskan dan
dua segi. Pertama, fiqih tidak scharusnya hanya menjadi aturan-aturan
(abkam) yang formalistik dan kehilangan rohnya, karcna hukum memiliki
dimensi nilai-nilai (gyarm) yang menjadi dasar penetapannya sepert
tercermin dari tujuan-tujuannya (magashid al-syar’ah). Kedus, penungnya
dimensi moral-etis.

Sctap hasil kesimpulan hukum sclahn bisa dikategorikan kepada lima
klasifikasi hukum secara formal di atas (al-abkam al-khamsak). Akan tetapi,
hal yang lain perlu dipertimbangkan adalah bahwa mudak tidak selalu ber-
sifat netral, melainkan bisa bergeser karena faktor-faktor lain di fuarya.
Pergeseran terscbut dalam konsep al-Syathibi karena setiap perbuatan harus
bermotif (magashid: tajuan-rujuan). Atas dasar ini, perbuaran yang meski
mubah dari aspek hukum formal, namun tidak bermanfaar hanya diboleh-
kan parsial, tapi secara keseluruhan harus diunggalkan. Al-Syathubi mem-
bangun pandangannya atas dasar konsepnya tentang magashid al-syari’ah
dan sejumlah ayar al-Qur'an rentang larangan melakukan yang ridak ber-
manfaat (Jabw; seperti Q5. Lugman [31]: 6, al-Jumu'ah [62]: 11, al-Zumar
[39]: 23). Larangan meninggalkan vang sia-sia meski dibolehkan ditartknya
secara émégm’ (mencliti beberapa ayar) yang dipahaminya dari apa yang di-
sebutnya “makna yang tersimpan di balik teks™ (maskur anbx) dan ajaran
para sufi tentang menghindari vang sia-sia meski dibolehkan, meski ia juga
mengkritik kesalahpahaman tentang zuhd sebagat meninggalkan yang
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wmubals. Sikap tengah (tharig wasath) antara sikap keras dan permisif yang Ia
tawarkan. D samping itu, dimensi moral-ctis merupakan unsur yang me-
nyangga “seleksi formal hukum™, karena bisa terjadi sesuaty dibenarkan se-
cara legal (lggally »ight), tapi secara moral tetap saja salah (morally wrong).
Misalnya, seorang pengusaha dianggap benar melakukan penambangan
sumber daya alam atas dasar kepemilikan areal tambang yang sah dan sesuai
prosedur formal, Tapi, dalam batas pengelolaan yang tidak menjaga ke-
berlangsungan hidup generasi berikut, aktivitas tersebut socara moral-etis

Melihat konteks seperti di atas, etika lingkungan (ezbics of enviromment)
yang berbasis agama dimaksudkan untuk menjaga eksistersi agarna, hidup,
akal, keturu-nan, dan propert (al-kulliyyat al-khams) manusia dalam relasi-
nya dengan lingkungan. Jika lingkungan terancam dan properti tidak ada
lagi, generasi umat manusia dan agama juga terancam. Dalam prayck reli-
Sious ecological conservatim dengan figih al-biab, jika kategori hukum formal
mengukur tindakan dengan skala benar-salah, boleh-tidak, halal-haram,
maka kategori moral-ctis mengukurnya dengan kategori baik-bunuk,

Maqashid al-Syari’ah sebagai Landasan Mctode Figh al-B’ah

Flesibilitas hukum Islam berkaitan erat dengan tujuan diturunkannya
hukum Islam. Sa%id Ramadhan al-Buti menyatakan tujuan disyari‘atkannya
bukum Islam untuk kepentingan masyarakat umum, Prinsip inilah yang
sering diistilahkan dengan maqasid al-tasyri’ atau maqasid al-syari’ah. Para
fugaha mencgaskan salah sata mjuan yang hendak dicapai melalui maqasid
al-syar'ah adalah maslahah dimana konsep maslahah difungsikan sebagai
perubahan hukum. Karena konsep maslahah memberikan seperangkat
kerangka teoritik yang bisa dirujuk ketika berhadapan dengan persoalan
yang inheren dalam sistem hukum berdasarkan reks yang pasti bagaimana
membawa landasan material hukum yang terbaras dalam siruasi sosial yang
senantiasa berubah-ubah,

Di samping perubahan hukum yang sangat dipengaruhi oleh tempat
dan siruasi, dalam kacamat2 masyarakat modern harus dipertimbangkan
bahwa hukum juga dapar berubah dengan perkembangan ilmu pe-
ngerahuan.
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Dalam menghadapi globalisasi, Amir Syanfuddin memberikan gam-
baran tentang bagnimana bukum Islam harus mengambil sikap; pertama,
hukum Islam harus mwrumuskan pendekatan baru dalam memahami
hukum-hukum Allah sesuan dengan kondist kontemporer zaman. Kedua,
menetapkan hukum-hukum baru dengan cara memahami secara mendalam
cara dan tjuas: Allb dallam menctapkain hukum, karena bentuk hulaam se-
falu scsuai dengan perkembangan zaman, maka kerika penerapan hukum
baru didasarkan kepada bentuk- bentuk hukum yang pernah berlangsung.

Keterkaitan antara maqashid syarah dan metode penetapan hukum
dapat dilihar pada substansi maqashid syari’ah tersebut yakni mewujudkan
kemaslahatan dan pengembangan metode penetapan hukum tzhbigi de-
ngan corak penalaran ta%ili dan isishlali. Keberadaan kedua corak pena-
laran tersebut di atas, menunjuk-kan bahwa antara magashid syari'ah dan
metode penetapan hukum dalam filsafat hukum Islam memiliki hubungan
yang crat sebagaimana yang terlihat dalam meka-nisme ijtihad istinbati da
tathbigi tersebut di atas.

Ijtihad istinbati mempunyai kaitan vang tidak dapat dipisahkan dengan
keharusan pemahama maqashid al syari‘ah karena fjtihad isanbathi merupa-
kan upaya menggali ide-ide hukum yang terkandung dalam nas al-Qur’an
dan hadis yang merupakan khitab al-Syari'. Scmentara gnhad istinbathi
dan ifiihad tathbigi mem-punyai hubungan yang saling memer-lukan, maka
secara tidak langsung terdapat kaitan antarasjbad sashbipi dengan
magasiid syari’ak walaupun kaitan itu tidak secara langsung. Dari kaitan ini
dapat ditegaskan bahwa hubungan antara magasind syari’ah dan metode pe-
netapan hukum dalam jjtihad tidak dapat dipisahkan.

Atas dasar hubungan tersebut di atas, maka magashid al-syarv'ab dan
metode penetapan hukum tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Magaskhid
al-syari’al adalah menjadi cita-cita utama daripada pembentukan hukum

" Islam. Dengan melakukan ijrihad berdasarkan metode yang telah ada
sepetti givas, istshsan, istishiah, sad al-zara’ly, maka para mujtahid akan dapat
melahirkan produk-produk hulkum yang mampu mendukungmagastid al-
yariah.

Keterkaitan lainnya adalah bahwa tidak semua persoalan hukum men-
dapat pengaturan di dalam Alquran dan hadis. Banyak persoalan hukum
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baru vang tidak diternvkan dalil-dalil hukumnya dalam Alquran dan
hadis. Oleh karena i, Allah dan Rasul-Nya scbagai perabuat hukum (2
swr’) tidak mengemukakan semua magashid al-syari'al secara tersurat
(mantug), akan tetapi sebagian dikemukakan secara tersirat (mafium),
bahkan ada yang tidak dikemukakan (sé7).

Dengan demikian, untuk mengetahui magashid al-syari'alh daxt hu-
kum-hukum yang tclah ditentukan oleh Allah SWT khususnya yang
maffmm dansire, orang harus berijtihad dengan menggunakan mctode-
metode vang ada dengan ditopang oleh pengembangan pemahaman meto-
dologis, scperti metode al-bayan dari Imam  al-Syaffi dan metodc a/-
istigpn’ dari Imnam al-Syathibt dan metode pemahaman lain. Sebab dengan
semakin dikctahui-nya magashid al-sywrs'ah yang lain (selin yang telah
dikenal: al-dharuriy-yah al-khamsah), maka dapat dibuar produk-produk
hukum yang relevan dengan ite. Bahkan unruk hal-hal yang belum di-
ketahui sckalipun, scsung-guhnya para mujtahid dapat membuatkan pro-
duk hukumnya {figh ifttradby).

Konsep magashid al syars’ah pada hakekatnya didasarkan kepada wahyu
untuk mewujudkan kemaslahatan  hidup umat manusia, mengingat
magashid al- syori’ay yang dirumuskan oleh para ulama bertumpu pada lima
kebutuhan dasar (kemaslahatan) hidup manusia yaitu pemeliharaan agama,
jiwa, akal, kerurunan dan harta. Namun kelima kebutuhan dasar (kemasla-
hatan) tersebut harus disesuaikan dengan konteks zamannya, maka muncul
wacana untuk mengembangkan konscp magashid al syari’ah dengan me-
nambah lima keburthan dasar manusia tersebur scsuai dengan kondisi
zaman modern.

Jelasnya, bahwa keberadaan konsep magashid syar’ah ternyata dapat
memberikan solusi dalam menjawab berbagai problem kekintan yang tidak
diatur olch wahyu secara tekstuat dan kontckstual.

Namun demikian selaras dengan kemajuan zaman yang bukan saja
membawa dampak positif namun juga menimbulkan dampak negadf bagi
kehidupan manusia, keberadaan magashid al syariah yang dikenal selama ini
selayaknya juga perlu diperiuas. Munculnya fenomena penipisan lapisan
ozon yang menimbulkan keru-sakan fingkungan, maka muncul wacana me-
nambah magashid al syaréah dengan pemeliharaan lingkungan (#ifz al-
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fi'ab). Karena kerusakan lngkungran dewasa im telah mencapai taraf vang
sangat memprihatinkan vang jika ridak diacasi secara scrius akan me-
ngancam eksistenst dan kemaslahatan hidup manusia ke depan. Penam-
bahan unsur magashid dengan pemelibaraan lingkungan i pada dasarnya
muncul ber-dasarkan landasar normatif yang terdapat dalam al-Quran surat
al-Ruum ayac 41.

Dari uraian di atas dapat dipahamai bahwa wacana menctapkan pe-
meliharaan lingkungan scbagai bagian dari magashid al syariah  menjadi
penting untuk didis-kusikan dalam merespon perkembangan kehidupan
manusia di era modern. Sehingga keberadaan syari’at Islam dapat berdaya
guna dalam memberikan kontribusi pemi-kiran dalam mengeliminir tanta-
ngan kehidupan masa kini.

Figh al-Bi’ah Sebagai Solusi Mengatasi Kerusakan Lingkungan

Figh al-Bi'sh (hkih lingkungan) merupakan sebuah cabang disiplin
dalam bidang lingkungan hidup yang dibangun dalam kerangka filosofi
mustim dan berbasis fikih. Lahimya fikih lingkungan merupakan scbuah
langkah revolusioner dan berwatak dekonstruktif, mengingat fikih selama
ini dipahami kalangan umum umar Islam identik dengan ibadah dan
muamalah. Sefama ini penghayatan keagamaan umat Islam baru terfokus
kepada pelak-sanaan fiksh ibadah maebdlol scperti shalat, puasa, zakat, dan
haji, sementara fikih-fikih lainoya sepert fikih politik, ekonomi atau ling-
kungan masib terabaikan. Agama sclama ini dipandang hanya berkutat pa-
da ranah ritus dan simbol belaka dan cenderung mengabaikan realitas sosial
vang tengah berkembang. Ketika kemudian Islam dihubung-hubungkan
dengan upaya pmeliha-raan lingkungan, sebagian orang memandang
sebelah maca, Padahal umat Islamn {ulama) memiliki peranan penting dalam
membangun kesadaran masyarakat me-ngenai pentingnya konservasi ling-
kungan hidup, antara lain dengan menggunakan pendekatan fikih.

Fikih lingkungan adalah fikih yang berisi regulasi atau norma-norma
yang mengatur aksi-aksi dan tindakan manusia yang berhubungan dengan
konscrvasi ling-kungan hidup, Sebagaimana diketahus, krisis ekologis se-
bagian besar dilatar-belakangi oleh aksi-aksi dan tndakan manusia.
Kepunahan spesies, misalnya, sangat berkaitan dengan habitar. Jika sudah
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paham karakteristik habitar, maka akan tampak karakteristik spesics yang
tinggal di dalarnnya. Dalam menyikapi kepunaban i1, memahami habitat
tempat hidup spesies mutlak diperlukan. Karena iru, fikih lingkungan (Figh
al-Biah) yang mengamr kaidah umum mengenar aksi-aksi dan perlikau
yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi rusaknya habitat
terscbut mutlak diperlukan. Di sini, fikih lingkungan harus mengatur
tentang kaidah baik- buruk atau halal-haram yang akan menjadi patokan
penilaian bahwa sebuah aksi itu baik atau burvk. Dengan cara ini, umat
Islam akan mampu menghadirkan sebuah pendekatan religius yang
mendasarkan diri pada Quran dan Hadits dalam memandang persoalan
linglungan hidup. Umat Islam sckaligus dapat meyakinkan dunia bahwa
Islam tidak identik dengan kekerasan dan terorisme, tetapi 12 memi-liki view
pomt yang berbasis Quran untuk menyelesaikan persoalan linglaungan
hidup. Jadi, sudah saatnya umat Islam menyelamatkan alam tidak sekadar
dengan panjatan doa, tapi juga harus dengan ilmu pengetahuan dengan
memberikan judgment atas perilaku vang dapat merusakan keseimbangran
alam itu dengan berdasarkan pema-haman al-Quran. Oleh karena im,
revolusi paradigmatik menyangkut cara pandang manusia terhadap alam
yang antroposentris menjadi ekosentris menjadi harga muelak yang tidak bisa
ditawar lagi. Antroposesntris berarti prinsip etika lingkungan yang me-
mandang manusia sebagai pusat dari sistem alam semesta. Dalam faham ini
menempatkan manusia dan kepentingannya sebagai yang hal yang paling
menentukan dalam tatapan ckosistem. Hal ini berbeda dengan eko-
sentrisme yang merupakan etika lingkungan yang memusatkan diri pada se-
luruh komunitas ckologis, baik yang hidup maupun yang tidak.

Dalam hal ini, ada dua hal yang harus kita lakukan dalam menggali
dasar-dasar fikih lingkungan. Pevtama, menjelaskan hikmah perennial Islam
tentang tatanan dan struktur bumi dan alam dan kaitan eratnya dengan se-
tiap fase kehidupan manusia. Keduwa, menumbuhkan dan mengembangkan
kesadaran bumi yang berperspektif teologis atau membangun teologi yang
berbasis kesadaran dan kearifan bumi. Dengan demikian, mjuan di-
proycksikannya maqashid al-syan’ah adalah untuk menjaga kekayaan bumi,
menjaga sumber-sumbernya, menumbuhkembangkan hasil dan produk-
praduknya, menyadarkan akibar dan pengrusakan kawasan bumi, serta pola
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pemerataannya pada sclurch lapisan wmat manusia. Setiap nndakan yang
menafikan  tujian-tujuan fersebut sama halnya menghilangkan  tujuan-
majuan syariat Islam dan menodat prinsip-prinsip kepentingan yang ter-
kandung di dalaminya. Jika selama i ada lima komponen hidup yang harus
dipelihara oleh seluruh manusia yakni bifdzul maff (menjaga jiwa), bifdzd
agl (memjaga akal), Jafifzal maal (menjaga harta), btfilzud nasi (menjaga
keturunan) dan bifdzud diin (menjaga agama). Dalam konteks sekarang ini
yang menjadi masalah besar dan harus diberi tempat perkembangannya
yaitu kerusakan lingkungan hidup. Jadi kalau kita dalam kaidah mengatakan
perlu ada hifdzul nafs atau hifdzud diin, maka sekarang ini panr kita ma-
sukkan ke dasar agarmna adalah bififzsl &'k (memehhara lingkungan hidup).
Itu kepentingan kehidupan manusia. Selurch manusia berkepentingan ter-
hadap kebersiban lingkungan, terhadap keselamatan lingkungan. Keber-
hasilan suaru proyek konservasi/pelestarian lingkungan, sangat ditcnoukan
oleh dimensi intelektual dan spiritual. Dua aspek i yang menggerakkan
tindakan-tindakan seorang manusia dan menentukan kualitas serta motivasi
kesadarannya.

Menguamya kesadaran intelektual dan spiritual terhadap konservasi
lingkungan dan pemecahan-pemecahannya akan menentukan masa depan
lingkungan hidup manusia.Ajaran-ajaran kearifan lingkungan yang dapat
memperkuat aspek intelekrual dan spiritual diantaranya dalam konscp
taubid, khalifatuliah fil-ardh, syukr, akbivat, thsan, anunat dan rabmatan i
‘lemin. Tawhid adalah mawik atan acuan seluruh tindakan manusia
terhadapp Tuhan dan alam, karena itu memancarkan aspek kbalifstullah fil
andh yang secara bertanggung jawab mengelola dan memanffaatkan sumber
daya alam secara baik dan seimbang. Pengelolaan ini dilakukan scbagai ra-
sa sywkr atas Sang Pendpta dan bentuk belas kasih atau »abma-tan 5i
‘wlamin kepada alam lingkungan. Operasi dan implementasi saubid, syukr,
kbalifatullal, dan sikap belas kasth adalah manifestasi dari asmanar dan
sikap #hsan. Dengan demikian amal-amal mereka pada akhirnya akan di-
mintakan pertang-pungjawaban kelak di akhims.
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KESIMPULAN

Dalam ajaran Islam, alam bukan hanya benda yang tidak berartt apa-
apa sclain dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuban manusia. Alam dalam
pandangan Islam adalah tanda (ayar) “keberadaan” Allah. Alam memberi-
kan jalan bagi manusia untuk mengetahui keberadaan-Nya. Dalam Al-
Quran banyak sckali ditemukan ayat-ayat yang ketika berbicara tentang
alam dilanjutkan dengan anjuran untuk berfikir, memaham, mengingat,
bersyu-kur, dan bertafakkur, Semua ini akan mengantarkan manusia kepada
sesuate vang Maha Mudak vang menciptakan alam dengan keharmonisan
hukum-hukum yang mengaturnya. Alam adalah randa-tanda (ayar) Allah,
dalam artian bahwa alam mengabarkan akan keberadaan Ailah sebagai pen-
cipta alam. Islam tidak melarang memanfaatkan alam unruk kepentingan
kehidupannya, namun ada aturan mainnya. Memanfaatkan alam harus
dengan cara yang baik (bijak) dan manusia bertanggungjawab dalam me-
hndungi alam dan ling-kangannya serta larangan merusaknya.

Masalah lingkungan adalah berbicara tentang kelangsungan hidup
{manusia dan alam). Melestarikan lingkungan sama halnya dengan men-
jamin kelangsungan hidup manusia dan segala yang ada di alam dan sekitar-
nya. Schaliknya, mcrusak lingkungan hidup, apapun bentuknya, merupakan
ancaman serius bagi kelangsungan hidup alam dan segala isinya, udak ter-
kecuali manusia.

Selama ini figh belum mampu menjadi jembatan yang mengantarkan
norma Islam kepada perilaku umat yang sadar lingkungan. Sampai saat ini
pun, masih jarang figh yang secara komprehensif dan tematik berbicara ten-
tang persoalan lingkungan. Figh dalam konteks lingkungan adalah hasit
bacaan dan pemahaman manusia terhadap dalil nagli, baik yang maktubah
(tertulis) maupun vang kauniyyah (tidak tertulis) yang tersebar di alam
jagad raya. Jadi, Figh Lingkungan (figh &l b'ak) berarti pemahaman
manusia tentang lingkungan hidup mclalui pendckatan-pendekatan teks-
teks suci dan tanda-tanda alam yang pada akhirnya akan melahirkan suara
konsep dan sikap marcka terhadap alam semesta, khususnya menyangkut
pelestariannya. Karenanya pemahaman umar terhadap ajaran Islam periu
dikembangkan dan diperdalam agar Islam bisa dilihat komprehensif.

Konsep magashid al syari’ah pada hakekatnya didasarkan kepada wahyu
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untuk  mewujudkan  kemastahatan  hidup umat manusia, mengingat
magashid al- syari’ah vang dirumuskan olch para ulama pada masa lampau
bertumpu pada lima keburvban dasar (kemaslahatan) hidup manusia yaimu
pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Namun kelima kebut-
tuhan dasar (kemastahatan) tersebut harvs discsualkan dengan konteks
zamannya, maka muncul wacana untuk mengembangkan konsep magashid
al syani’ah dengan menambah lima kebunuhan dasar manusia tersebut scsuai
dengan kondisi zaman modemn.

Namun demikian selaras dengan kemajuan zaman yang bukan saja
membawa dampak positif namun juga menimbulkan dampak negaaf bagi
kehidupan manusia, keberadaan magashid al syariak yang dikenal selama i
sclayaknya juga perlu diperluas. Munculnya fenomena penipisan lapisan
ozon yang menimbulkan kerusakan fingkungan, maka muncal wacana me-
nambah magashid al syari’ah dengan pemeliharaan lingkungan (#fz ai-
bi'aly). Karena kerusakan lingkungan dewasa ini telah mencapat taraf yang
sangat memprihatinkan vang jika tidak diarasi sccara serius akan meng-
ancam eksistensi dan kemaslahatan hidup manusia ke depan.

Dari uraian di atas dapat dipahamai bahwa wacana menetapkan peme-
liharaan lingkungan sebagai bagian dani magashid al syarialy  menjadi pen-
ting untuk didiskusikan dalam merespon perkembangan kehidupan ma-
nusia di era modern. Sehingga keberadaan syari'ar Islam dapar berdaya gu-
na dalam memberikan kontribusi pemikiran dalam mengehiminir tantangan
kehidupan masa kini.
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